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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak kegiatan pesantren kilat terhadap siswa MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara, dengan fokus pada dimensi spiritual, moral, dan sosial. Melalui pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara, data dianalisis untuk mengevaluasi perubahan sebelum dan sesudah peserta mengikuti kegiatan pesantren kilat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan kesadaran spiritual, perilaku positif, nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial setelah mengikuti pesantren kilat. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa pesantren kilat dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Sebagai saran, diperlukan dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah dan pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas program pesantren kilat di wilayah tersebut. Dengan demikian, pesantren kilat memiliki potensi untuk berperan dalam pendidikan karakter bagi generasi muda, yang akan membawa dampak positif dalam pembentukan kepribadian dan kontribusi mereka dalam masyarakat.
Kata kunci : Ahlakul Karimah, Pasantren Kilat, Siswa MTs  Darul Ulum

Abstract

This study aims to investigate the impact of pesantren kilat activities on students of MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, North Maluku, with a focus on the spiritual, moral, and social dimensions. Through a qualitative approach with observation and interview techniques, data were analyzed to evaluate changes before and after participants attended pesantren kilat activities. The results of the study indicate that participants experienced an increase in spiritual awareness, positive behavior, moral values, and social skills after attending pesantren kilat. The conclusion of this study confirms that pesantren kilat can be an effective means in shaping students' character comprehensively. As a recommendation, further support from schools and local governments is needed to improve the quality and accessibility of pesantren kilat programs in the area. Thus, pesantren kilat has the potential to play a role in character education for the younger generation, which will bring positive impacts in shaping their personalities and contributions to society.
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PENDAHULUAN

	Pendidikan akhlak merupakan salah satu tujuan utama dalam ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad). Ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlak yang baik atau akhlakul karimah menjadi misi utama kerasulan Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan dan menguatkan akhlakul karimah pada diri peserta didik.(Adiyana Adam.Rusna gani, 2023)
	Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam dalam menanamkan akhlakul karimah adalah melalui kegiatan pesantren kilat. Kegiatan ini merupakan program pendidikan pesantren yang dilaksanakan dalam waktu yang terbatas, biasanya selama beberapa hari atau minggu. Kegiatan pesantren kilat memberikan pengalaman belajar yang mendalam tentang ajaran Islam, praktik ibadah, dan pembentukan akhlak mulia melalui pengajaran, pembiasaan, dan keteladanan.(Adiyana Adam , Nuraini Kamaluddin, 2024)
	MTS.S Darul Ulum Sasa di Ternate, Maluku Utara, adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang secara rutin menyelenggarakan kegiatan pesantren kilat bagi para siswanya. Kegiatan ini dianggap penting untuk memperkuat akhlakul karimah siswa, di samping pembelajaran yang mereka peroleh di sekolah.
	Namun, sejauh ini belum ada evaluasi yang mendalam tentang dampak kegiatan pesantren kilat terhadap penguatan akhlakul karimah siswa MTS.S Darul Ulum Sasa. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas kegiatan pesantren kilat dalam membentuk akhlak mulia peserta didik.
	Dengan mengkaji dampak kegiatan pesantren kilat terhadap penguatan akhlakul karimah siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan masukan bagi pihak sekolah dalam mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan akhlak bagi peserta didik.(Syarif Umagapi. Adiyana Adam, 2023)
	Akhlakul karimah atau akhlak mulia merupakan konsep sentral dalam ajaran Islam.( Maisyanah, M., Syafa'ah, N., & Fatmawati, S. (2020) Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu (Al-Ghazali, tt). Sedangkan kata "karimah" berarti mulia atau terpuji.( Suprihatin, S. (2019).
	Ibnu Miskawaih menyatakan bahwa akhlak merupakan keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu (Herningrum, I., & Alfian, M. (2019) 
	Dengan demikian, akhlakul karimah dapat diartikan sebagai sifat-sifat mulia yang tertanam dalam diri seseorang yang menjadikannya berbuat kebaikan secara spontan tanpa memerlukan pemikiran terlebih dahulu.
	Tujuannya untuk menginternalisasikan nilai-nilai keIslaman dan Pesantren Kilat Pesantren kilat adalah program pendidikan pesantren yang diselenggarakan dalam waktu yang terbatas, biasanya selama beberapa hari atau minggu (Lisa, H., Mardiah, M., & Napratilora, M. (2020).membentuk akhlak mulia pada diri peserta didik melalui pengajaran, pembiasaan ibadah, dan keteladanan.
	Teori Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin, terdapat tiga tahapan dalam pendidikan akhlak, yaitu: 1) Mujahadah (upaya sungguh-sungguh). 2) Riyadhah (latihan dan pembiasaan). 3) Muamalah (interaksi sosial) (Rizal, H., & Zuhri, S. (2006).
	Teori Pembiasaan Salah satu teori yang relevan dengan penelitian ini adalah Teori Pembiasaan yang dikemukakan oleh Pavlov dan Skinner. Teori ini menyatakan bahwa pembentukan perilaku dapat dilakukan dengan menciptakan kebiasaan melalui pengulangan dan penguatan (reinforcement) (Jelita, M., Ramadhan, L., Pratama, A. R., Yusri, F., & Yarni, L. (2023).
	Terdapat beberapa peneltiian terdahulu yang berkaitan dengan penulisan ini nantara lain : Penelitian yang dilakukan oleh Chotimah (2019) menemukan bahwa kegiatan pesantren kilat memberikan dampak positif terhadap peningkatan akhlakul karimah siswa, terutama dalam aspek ibadah dan akhlak sosial.
	Hamdan (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kegiatan pesantren kilat efektif dalam menumbuhkan kesadaran beragama dan akhlak terpuji pada diri siswa, dengan syarat adanya kerjasama antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat. Temuan Hayati (2018) mengungkapkan bahwa metode keteladanan, pembiasaan, dan nasihat yang diterapkan dalam kegiatan pesantren kilat berperan penting dalam pembentukan akhlakul karimah siswa.
	Hasil-hasil penelitian tersebut dapat memperkuat landasan teoritis dan konseptual dalam penelitian ini, serta memberikan gambaran mengenai temuan-temuan sebelumnya yang relevan dengan topik yang diteliti.
	Konsep akhlakul karimah bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. Al-Qur'an dan Sunnah memberikan pedoman dan tuntunan lengkap tentang akhlak yang baik dan terpuji. Akhlakul karimah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, yaitu: Akhlak kepada Allah SWT , Akhlak kepada diri sendiri , Akhlak kepada sesama manusia  dan Akhlak kepada alam semesta  . Akhlakul karimah menjadi cerminan kualitas iman seseorang. Semakin mulia akhlak seseorang, maka semakin tinggi pula kualitas imannya. Oleh karena itu, membentuk akhlak mulia menjadi tugas dan tanggung jawab utama bagi setiap muslim, terutama lembaga pendidikan Islam.( Wulandari, S. (2016).  
	Dalam pandangan Islam, akhlakul karimah tidak hanya sekedar teori, tetapi harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan demikian, akhlakul karimah akan menjadi kepribadian yang melekat dalam diri setiap muslim.( Salsabila, U. H., Jaisyurohman, R. A., Wardani, M. T., Yuniarto, A. A., & Yanti, N. B. (2020)
	Kegiatan pesantren kilat yang diselenggarakan oleh MTS.S Darul Ulum Sasa memiliki keterkaitan erat dengan upaya pembentukan dan penguatan akhlakul karimah bagi para siswanya. Tujuan utama kegiatan ini sejalan dengan misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia umat manusia. Kurikulum dan materi yang diajarkan dalam pesantren kilat bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW sebagai pedoman utama akhlakul karimah dalam Islam.
	Pesantren kilat memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa tentang konsep akhlakul karimah secara komprehensif, meliputi akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia, dan akhlak kepada alam semesta. Tidak hanya pengajaran teoritis, kegiatan ini juga menekankan pada praktik dan pembiasaan ibadah serta akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan pendekatan Islam.( MEGA, A. P. (2023).
	
	Dengan demikian, kegiatan pesantren kilat yang diselenggarakan oleh MTS.S Darul Ulum Sasa menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan, membiasakan, dan menguatkan akhlakul karimah dalam diri para siswanya sesuai dengan konsep akhlak mulia dalam ajaran Islam.
	Pesantren kilat memiliki peran yang sangat penting dalam upaya penguatan akhlakul karimah bagi para peserta didik, termasuk siswa MTS.S Darul Ulum Sasa di Ternate, Maluku Utara. Kegiatan ini menjadi wadah bagi siswa untuk memperdalam pengetahuan tentang konsep akhlakul karimah secara utuh, baik dari segi akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada sesama manusia, maupun akhlak kepada alam semesta. Selain memberikan pengetahuan teoritis, pesantren kilat juga menekankan pada praktik dan pembiasaan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan metode pembentukan akhlak dalam Islam yang menekankan pada pembiasaan dan keteladanan.
	Lingkungan pesantren kilat yang terpisah dari lingkungan sehari-hari siswa memberikan suasana kondusif untuk menanamkan dan membiasakan akhlak mulia tanpa banyak pengaruh negatif dari lingkungan luar. Hal ini mendukung upaya penguatan akhlakul karimah yang menjadi fokus utama penelitian. Dalam kegiatan ini, para pendidik dan pembimbing berperan sebagai teladan bagi siswa dalam mengamalkan akhlakul karimah, sejalan dengan metode keteladanan yang diajarkan dalam Islam. Penelitian ini dapat mengkaji sejauh mana peran pendidik dan pembimbing dalam menguatkan akhlakul karimah siswa.( Mataram, S. A. M. B,2020)
	Pesantren kilat juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan evaluasi diri dan merefleksikan perkembangan akhlak mereka. Kegiatan ini dapat menjadi bagian dari penelitian untuk mengukur perubahan perilaku dan sikap siswa sebelum dan setelah mengikuti pesantren kilat. Dengan demikian, kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan oleh MTS.S Darul Ulum Sasa memiliki peran signifikan dalam upaya penguatan akhlakul karimah bagi siswanya. Penelitian ini dapat mengkaji secara mendalam dampak kegiatan tersebut terhadap penguatan akhlakul karimah siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan akhlak mulia melalui kegiatan pesantren kilat.
	Untuk itu  kegiatan pesantren kilat yang dilaksanakan oleh MTS.S Darul Ulum Sasa memiliki peran yang signifikan dalam upaya penguatan akhlakul karimah bagi siswanya. Penelitian ini dapat mengkaji secara mendalam dampak kegiatan tersebut terhadap penguatan akhlakul karimah siswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembentukan akhlak mulia melalui kegiatan pesantren kilat.

METODE
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan dampak kegiatan pesantren kilat terhadap penguatan akhlakul karimah siswa MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berusaha untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam fenomena yang diteliti.( Yuliani, W. (2018).
	Populasi dan Sampel Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MTS.S Darul Ulum Sasa yang mengikuti kegiatan pesantren kilat pada tahun ajaran tertentu. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan antara lain siswa yang aktif mengikuti keseluruhan kegiatan pesantren kilat dan bersedia untuk diwawancarai.
Teknik Pengumpulan Data Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu:
1. Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan kegiatan pesantren kilat dan perilaku siswa selama mengikuti kegiatan tersebut.
2. Wawancara: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan siswa, guru, dan pihak penyelenggara pesantren kilat untuk memperoleh informasi tentang dampak kegiatan pesantren kilat terhadap penguatan akhlakul karimah siswa.
3. Angket/Kuesioner: Angket akan disebarkan kepada siswa untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang persepsi dan pengalaman mereka terkait dengan kegiatan pesantren kilat dan perubahannya dalam aspek akhlakul karimah.
4. Dokumentasi: Peneliti akan mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti laporan kegiatan pesantren kilat, nilai-nilai akhlak siswa, catatan guru, dan lain-lain.
	Instrumen Penelitian Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri, namun juga akan didukung dengan instrumen lain seperti: 1).Pedoman observasi: Berisi daftar aspek-aspek yang akan diamati terkait pelaksanaan kegiatan pesantren kilat dan perilaku akhlakul karimah siswa. 2).Pedoman wawancara: Berisi daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa, guru, dan pihak penyelenggara pesantren kilat. 3).Angket/Kuesioner: Berisi pertanyaan tertutup dan terbuka tentang persepsi dan pengalaman siswa terkait kegiatan pesantren kilat dan penguatan akhlakul karimah. 4). Lembar dokumentasi: Berupa format untuk mencatat dan menganalisis dokumen-dokumen terkait.
	Prosedur Penelitian Berikut adalah prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini: Tahap Persiapan, Tahap Pengumpulan, Tahap Analisis Data dan Tahap Pelaporan. (Soendari, T. (2012). Dengan prosedur penelitian yang sistematis ini, diharapkan dapat diperoleh data yang valid dan mendalam mengenai dampak kegiatan pesantren kilat terhadap penguatan akhlakul karimah siswa MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan pasantren kilat di MTS.S Darul Ulum Sasa
	Kegiatan Pesantren Kilat terhadap Penguatan Akhlakul Karimah Siswa Berdasarkan analisis data yang telah saya lakukan, ditemukan bahwa kegiatan pesantren kilat memberikan dampak positif terhadap penguatan akhlakul karimah siswa MTS.S Darul Ulum Sasa. Dampak tersebut meliputi:
a.  Peningkatan Ketaatan Beribadah Hasil observasi, wawancara, dan angket menunjukkan adanya peningkatan ketaatan siswa dalam melaksanakan ibadah seperti shalat berjamaah, membaca Al-Quran, dan puasa setelah mengikuti pesantren kilat. Siswa menjadi lebih disiplin dan terbiasa melakukan ibadah tersebut.
b. Peningkatan Akhlak Kepada Diri Sendiri Setelah mengikuti pesantren kilat, siswa menunjukkan peningkatan dalam aspek akhlak kepada diri sendiri, seperti kejujuran, kesabaran, tanggung jawab, dan pengendalian diri. Mereka lebih jujur dalam mengerjakan tugas dan lebih sabar dalam menghadapi masalah.
c.  Peningkatan Akhlak Sosial Data yang diperoleh mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih santun dalam bertutur kata dan berperilaku, serta lebih peduli terhadap sesama. Rasa hormat kepada guru dan orang tua juga meningkat setelah mengikuti kegiatan pesantren kilat.
d. Peningkatan Kecintaan terhadap Lingkungan Meskipun tidak terlalu signifikan, terdapat peningkatan kecintaan siswa terhadap lingkungan setelah mengikuti pesantren kilat. Mereka menjadi lebih peduli untuk menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekitar.
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa indikator yang menjadi dasar bagi saya untuk menyimpulkan bahwa kegiatan pesantren kilat memberikan dampak positif terhadap penguatan akhlakul karimah siswa, khususnya pada aspek peningkatan ketaatan beribadah. Berikut adalah indikator-indikator tersebut: Selama melakukan observasi pada pelaksanaan kegiatan pesantren kilat, saya mengamati adanya peningkatan kedisiplinan dan antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan ibadah seperti shalat berjamaah, membaca Al-Quran, dan puasa. Sebelum mengikuti pesantren kilat, banyak siswa yang masih malas dan tidak disiplin dalam melaksanakan ibadah-ibadah tersebut. Namun, selama kegiatan pesantren kilat, siswa terlihat lebih tertib dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan ibadah.
Dalam wawancara dengan beberapa siswa, mereka mengakui bahwa setelah mengikuti pesantren kilat, mereka menjadi lebih terbiasa dan lebih termotivasi untuk melaksanakan ibadah seperti shalat, membaca Al-Quran, dan puasa. Mereka merasakan adanya perubahan positif dalam diri mereka terkait ketaatan beribadah.
Pada  angket terbuka yang saya bagikan kepada siswa, banyak di antara mereka yang menyatakan bahwa setelah mengikuti pesantren kilat, mereka menjadi lebih disiplin dalam melaksanakan ibadah wajib seperti shalat lima waktu dan lebih rajin dalam ibadah-ibadah sunnah seperti membaca Al-Quran dan berpuasa sunnah.
Hasil  wawancara dengan guru dan orang tua siswa, mereka mengungkapkan bahwa setelah mengikuti pesantren kilat, mereka melihat adanya perubahan positif pada diri siswa dalam hal ketaatan beribadah. Siswa menjadi lebih teratur dan rajin dalam melaksanakan ibadah-ibadah seperti shalat, membaca Al-Quran, dan puasa. Saya juga mengumpulkan data dokumentasi berupa catatan dari pembimbing pesantren kilat yang menunjukkan adanya peningkatan kehadiran dan partisipasi siswa dalam kegiatan ibadah selama pelaksanaan pesantren kilat.
	Program pesantren kilat di  MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara merupakan hasil kesepakatan dari kepala sekolah dan juga guru-guru di Madrasah  MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara. Dengan harapan dengan adanya kegiatan pesantren kilat ini dapat membekali siswa-siswi tidak hanya untuk wawasan ilmu  pengetahuan umum saja, namun juga ilmu keagamaan dan pengajaran Akhlakul karimah.  
	Program pesantren kilat ini juga didukung oleh orang tua siswa.Ini terbukti dari hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa  . Mereka sangat mendukung kegiatan pasantren kilat ini selama bulan ramadhan
 Dampak Kegiatan Pesantren Kilat terhadap Akhlakul Karimah Siswa:
	Dampak dari pesantren kilat terhadap peserta, yang meliputi peningkatan kesadaran spiritual, tercermin dalam peningkatan frekuensi ibadah, zikir, dan bacaan Al-Qur'an. Peserta pesantren kilat cenderung meningkatkan konsistensi dalam menjalankan ibadah harian seperti shalat lima waktu, puasa, dan ibadah lainnya setelah mengikuti kegiatan tersebut. Mereka juga didorong untuk melakukan zikir secara rutin dan mendalam, yang membantu memperkuat hubungan mereka dengan Allah dan meningkatkan rasa ketaatan. Selain itu, fokus pada pemahaman dan bacaan Al-Qur'an dalam pesantren kilat membantu peserta memperdalam pengetahuan mereka tentang Islam serta meningkatkan kualitas ibadah mereka. Secara keseluruhan, pesantren kilat memainkan peran penting dalam membentuk dimensi spiritual peserta, membantu mereka mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan lebih mendalam dan bermakna. 
	Dampak dari pesantren kilat terhadap peserta juga tercermin dalam peningkatan perilaku positif siswa. Peserta pesantren kilat mengalami peningkatan dalam berbagai aspek perilaku, termasuk kesantunan dalam berbicara, penghargaan terhadap sesama, dan ketaatan terhadap norma-norma agama. Pertama, peserta menjadi lebih sopan dan santun dalam berkomunikasi, baik dalam interaksi sehari-hari maupun dalam lingkungan pendidikan. Mereka belajar untuk menghargai orang lain dan menyampaikan pendapat dengan cara yang baik dan sopan. Kedua, peserta juga mengembangkan sikap penghargaan terhadap sesama, dengan lebih peduli dan membantu sesama dalam kehidupan sehari-hari. Mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama. Ketiga, peserta menunjukkan peningkatan ketaatan terhadap norma-norma agama, seperti menjaga kebersihan diri, menghormati orang tua dan guru, serta menghindari perilaku negatif yang bertentangan dengan ajaran agama. Dengan demikian, pesantren kilat tidak hanya memperkuat dimensi spiritual peserta, tetapi juga membantu membentuk karakter dan perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral.
	Dampak dari pesantren kilat terhadap peserta juga meliputi penguatan pada nilai-nilai moral seperti kejujuran, keikhlasan, dan toleransi, yang tercermin dalam interaksi sehari-hari. Peserta pesantren kilat mengalami peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai moral tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pertama, peserta menjadi lebih jujur dalam perilaku dan komunikasi mereka, baik dalam hal menyampaikan pendapat maupun dalam menjalankan tugas-tugas sehari-hari. Mereka memahami pentingnya kejujuran sebagai fondasi dalam hubungan antarpribadi dan hubungan sosial. Kedua, peserta juga mengalami peningkatan dalam keikhlasan dalam berbuat baik tanpa mengharapkan imbalan atau keuntungan pribadi. Mereka belajar untuk melakukan perbuatan baik dengan niat yang tulus dan ikhlas, tanpa pamrih. Ketiga, peserta memperlihatkan toleransi yang lebih besar terhadap perbedaan pendapat, keyakinan, dan budaya. Mereka belajar untuk menghargai keberagaman dan menjaga hubungan harmonis dengan sesama, meskipun memiliki pandangan atau latar belakang yang berbeda. Dengan demikian, pesantren kilat tidak hanya memperdalam dimensi spiritual peserta, tetapi juga memperkuat fondasi moral yang kuat dalam membentuk karakter yang baik dan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.
 Bottom of Form
Dampak dari pesantren kilat terhadap peserta juga mencakup peningkatan keterampilan sosial siswa, termasuk kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Peserta pesantren kilat mengalami peningkatan dalam berbagai aspek keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Pertama, mereka mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, baik secara verbal maupun non-verbal. Mereka belajar untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan ide-ide mereka dengan jelas dan tepat kepada orang lain, serta mampu mendengarkan dengan penuh perhatian dan empati. Kedua, peserta juga belajar untuk bekerja sama dalam tim dan berkolaborasi dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas dan proyek-proyek yang diberikan. Mereka memahami pentingnya kerjasama dan saling dukung antaranggota kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Ketiga, peserta mengembangkan kemampuan menyelesaikan konflik secara konstruktif dengan memahami perspektif orang lain, mencari solusi yang adil dan menguntungkan semua pihak, serta menggunakan pendekatan dialogis dan empatik dalam berinteraksi. Dengan demikian, pesantren kilat tidak hanya memperkuat dimensi spiritual dan moral peserta, tetapi juga membantu mereka untuk menjadi individu yang memiliki keterampilan sosial yang kuat dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat.
Secara keseluruhan, penelitian mengenai dampak kegiatan pesantren kilat bagi siswa MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara, menunjukkan hasil yang signifikan dalam beberapa aspek. Pertama, terlihat peningkatan yang mencolok dalam dimensi spiritual, di mana peserta mengalami peningkatan dalam frekuensi ibadah, zikir, dan bacaan Al-Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren kilat memberikan pengaruh positif dalam memperdalam ketaatan agama siswa. Selanjutnya, peserta juga menunjukkan perubahan perilaku positif, seperti peningkatan kesantunan dalam berbicara, penghargaan terhadap sesama, dan ketaatan terhadap norma-norma agama. Ini menunjukkan bahwa pesantren kilat tidak hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku yang baik. Selain itu, pesantren kilat juga membantu memperkuat nilai-nilai moral siswa, seperti kejujuran, keikhlasan, dan toleransi, yang tercermin dalam interaksi sehari-hari mereka. Yang terakhir, peserta juga mengalami peningkatan dalam keterampilan sosial, termasuk kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren kilat tidak hanya berfokus pada dimensi spiritual dan moral, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya peran pesantren kilat dalam membentuk dan memperkuat karakter siswa serta mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang beriman, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.  
Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan para ahli di bidang pendidikan dan psikologi. Ahli-ahli sering menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan karakter, yang mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial. Dalam konteks ini, pesantren kilat telah terbukti menjadi salah satu metode yang efektif dalam memperkuat dimensi-dimensi tersebut pada siswa. Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat ahli bahwa lingkungan pendidikan yang mendukung, seperti pesantren kilat, mampu membentuk perilaku, nilai-nilai, dan keterampilan yang positif pada siswa. Misalnya, peningkatan kesadaran spiritual dan nilai-nilai moral yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan teori-teori tentang pengaruh lingkungan agama dan pendidikan dalam pembentukan karakter. Selain itu, peningkatan keterampilan sosial seperti kemampuan berkomunikasi dan kerja sama, juga merupakan fokus penting dalam pendidikan karakter, yang diyakini oleh para ahli sebagai landasan untuk keberhasilan siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, temuan penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang efektivitas pesantren kilat sebagai salah satu pendekatan yang berpotensi dalam pendidikan karakter, sesuai dengan pemikiran dan temuan para ahli dalam bidang tersebut.





KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren kilat memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat dimensi spiritual, moral, dan sosial pada siswa MTS.S Darul Ulum Sasa, Ternate, Maluku Utara. Peserta pesantren kilat mengalami peningkatan kesadaran spiritual, perilaku positif, nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial setelah mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang diterapkan dalam pesantren kilat mampu membentuk karakter siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, sebagai saran, pihak sekolah dan pemerintah daerah dapat lebih mendukung dan mengintensifkan program pesantren kilat, serta memperluas aksesnya kepada lebih banyak siswa di daerah sekitar. Selain itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas program pesantren kilat dengan menghadirkan instruktur yang berkualitas, menyediakan materi yang relevan dan bervariasi, serta memperkuat kerjasama dengan komunitas dan lembaga terkait. Dengan demikian, pesantren kilat dapat menjadi salah satu sarana yang efektif dalam pendidikan karakter bagi generasi muda, yang akan membawa dampak positif dalam pembentukan kepribadian dan kontribusi mereka dalam masyarakat.
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